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BAB 6

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan sebagaimana diuraikan pada halaman

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai desa wisata yang masih

terbilang baru Kaibuntung menyimpan banyak potensi yang harus terus

dikembangkan disamping kegiatan pemasaran yang sangat agresif sehingga

diharapkan dapat menarik banyak wisatawan untuk berkunjung dan menginap di

desa wisata Kalibuntung. Berdasarkan data kunjungan wisatawan terlihat adanya

kesenderungan naiknya jumlah wisatawan yang merupakan pasar potensial bagi

pengembangan pariwisata di Bantul.Saat ini wisatawan yang datang masih

berasal dari sekitar Propinsi DI Yogyakarta sehingga masih terdapat peluang

untuk menarik lebih banyak calon wisatawan.Pemasaran yang saat ini dilakukan

masih mengandalkan wourd of mouth atau rekomendasi wisatawan yang telah

berkunjung serta media jejaring sosial yang berbiaya rendah.

Keberhasilan pengembangan dan pemasaran desa wisata Kalibuntung ini

tidak terlepas dari peran serta masyarakat yang berupa dukungan baik material

maupun moril dan dukungan dari pemerintah melalui ijin, pembinaan dan

pelatihan.
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B. Saran

Agar dapat menjadi desa wisata yang lebih berkembang perlu

dipersiapkan fasilitas pendukung yang lebih baik serta terlaksananya sapta pesona

dalam kehidupan masyarakat di desa wisata kalibuntung serta memasarkannya di

luar kota Yogyakarta sehingga pangsa pasarnya terbuka lebih luas. Disamping itu

diharapkan keterlibatan pemerintah lebih lanjut seperti adanya dukungan fasilitas

maupun pendanaan bagi pemasaran dan pengembangan desa wisata ini.
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